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ABSTRAK 

Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolisme kronis, ditandai 

oleh kadar gula darah tinggi. Glukosa yang tidak terkontrol dalam waktu yang 

lama menyebabkan komplikasi, salah satunya ulkus diabetikum. Berdasarkan studi 

pendahuluan di Puskesmas Blega didapatkan sebagian besar pasien dalam 

kategori risiko ulkus sedang. Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh senam 

kaki terhadap risiko ulkus diabetik pada pasien diabetes melitus (DM) tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Blega Kabupaten Bangkalan. 

Desain penelitian ini Eksperimen semu (quasi-experimental) dengan sampel 

40 responden terdiri dari kelompok intervensi dan kelompok kontrol masing-

masing 20 responden. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan International Working Group On The Diabetic 

Foot (IWGDF). 

Hasil penelitian menggunakan uji statistik Mann Whitney didapatkan hasil p-

value = 0,000 yang berarti nilai p-value < α (0,05) yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh senam kaki terhadap penurunan risiko ulkus diabetik. Senam kaki 

menjadikan sirkulasi darah di kaki menjadi lebih lancar, akibatnya nutrisi ke 

jaringan menjadi lebih terkontrol sehingga dapat mencegah terjadinya risiko ulkus 

diabetik. 

Senam kaki efektif menurunkan kadar glukosa darah menjadi normal dan 

memperlancar aliran darah pada kaki yang mempengaruhi risiko ulkus diabetik. 

Pasien diabetes melitus (DM) tipe II dianjurkan melakukan senam kaki untuk 

membantu mencegah risiko ulkus diabetik dengan melakukan di rumah secara 

mandiri dengan teratur dan benar. 
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ABSTRACT 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder, characterized by 

high blood sugar levels. Uncontrolled glucose for a long time causes 

complications, one of which is diabetic ulcers. Based on preliminary studies at the 

Blega Health Center, most patients were found in the moderate ulcer risk 

category. The purpose of this study was to analyze the effect of foot gymnastics on 

the risk of diabetic ulcers in type II diabetes mellitus (DM) patients in the 

Working Area of the Blega Health Center, Bangkalan Regency. 
The design of this study was a quasi-experimental experiment with a sample 

of 40 respondents consisting of an intervention group and a control group of 20 

respondents. The sampling technique used purposive random sampling. Data 

were collected using the International Working Group On The Diabetic Foot 

(IWGDF). 

The results of the study using the Mann Whitney statistical test obtained the 

result of p-value = 0.000 which means the p-value < α (0.05) which shows that 

there was an effect of foot exercises on reducing the risk of diabetic ulcers. Foot 

exercises maked blood circulation in the feet become smoother, as a result 

nutrition to the tissues becomes more controlled so as to prevent the risk of 

diabetic ulcers. 

Foot exercises are effective in reducing blood glucose levels to normal and 

facilitating blood flow in the feet which affects the risk of diabetic ulcers. Type II 

diabetes mellitus (DM) patients are recommended to do foot exercises to help 

prevent the risk of diabetic ulcers by doing it at home independently regularly and 

correctly. 
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PENDAHULUAN 

Diabeltels mellitus (DM) juga 

selring dikelnal delngan gangguan 

meltabolismel kronis yang ditandai 

olelh kadar glukosa darah tinggi yang 

tidak normal dikelnal selbagai 

hipelrglikelmia (Delmir elt al., 2021). 

Pelningkatan kadar gula darah tinggi 

dan tidak telrkontrol dalam waktu 

yang lama dapat melnye lbabkan 

komplikasi pada pelndelrita diabeltels 

mellitus (DM) (Nurhayani,2022). 

Komplikasi telrselring yang dialami 

olelh pasieln diabeltels mellitus (DM) 

yaitu neluropati pelrifelr yang 

melngakibatkan telrjadinya ulkus 

diabeltikum (Ramadhan dan Mustofa, 

2022). 

Belrdasarkan data Intelrnational 

Diabeltels Feldelration, selbanyak 537 

juta orang telrcatat selbagai pelndelrita 

diabeltels mellitus (DM) dan di 

preldiksi akan melncapai 643 juta 

pada tahun 2030, dan 783 pada tahun 

2045. Di Indonelsia, angka keljadian 

diabeltels mellitus (DM) tahun 2021 

selbanyak 19,5 juta. Angka ini 

melningkat 37% seljak 10 tahun 

telrakhir (Intelrnational Diabeltels 

Feldelration, 2021). 

Di Jawa Timur selbelsar 2.6 dari 

pelnduduk usia 15 tahun kelatas pada 

pellayanan kelselhatan pasieln diabeltels 

mellitus (DM) di FKTP di 38 

kabupateln/kota sel Jawa Timur sudah 

melncapai 867.257 kasus (93.3 % dari 

elstimasi pasieln diabeltels mellitus 

(DM) yang ada (Riskelsdas Jatim, 

2021). Prelvalelnsi pelndelrita diabeltels 

mellitus (DM) di kabupateln 

Bangkalan pada tahun 2018 selbelsar 

1,28% (Riskelsdas, 2018). 

Belrdasarkan data hasil studi 

pelndahuluan yang dilakukan di 

Puskelsmas Blelga Kabupate ln 

Bangkalan pada pelndelrita diabeltels 

mellitus (DM) pada bulan Oktobelr 

sampai delngan bulan Delselmbelr 2022 

selbanyak 151 pasieln, pada 

pelngambilan data pelngukuran risiko 

ulkus diabeltik melnggunakan 

instrumeln Intelrnational Working 

Group On Thel Diabeltic Foot 

(IWGDF), dari 10 pasieln diabeltels 

melllitus (DM) tipel II didapatkan 7 

pasieln yang belrisiko seldang 

melngalami ulkus diabeltik, 2 pasieln 

delngan risiko ulkus diabeltik relndah, 

selrta 1 pasieln delngan risiko ulkus 

diabeltik sangat relndah.. 

Luka ulkus diabeltik dapat 

diselbabkan olelh komplikasi 

neluropati pelrifelr yang melrupakan 

salah satu faktor yang paling 

belrpelran dalam telrjadinya ulkus 

diabeltik. (Ramadhan dan Mustofa, 

2022). Di samping neluropati pelrifelr, 

angiopati diabeltik juga melrupakan 

faktor yang paling selring 

melnyumbangkan angka morbiditas 

dan mortalitas pada pelndelrita 

diabeltels mellitus (DM) (Dahlia elt al., 

2019). 

Faktor risiko yang belrpelran 

telrhadap telrjadinya ulkus kaki 

diabeltik belrhubungan delngan 

belbelrapa faktor, antara lain faktor 

yang tidak dapat dirubah selpelrti usia, 

durasi melndelrita diabeltels mellitus 

(DM), jelnis kellamin, selrta riwayat 

ulkus kaki diabeltik. Seldangkan faktor 

yang dapat dirubah yaitu neluropati 

pelrifelr, obelsitas, daelrah telmpat 

tinggal, kontrol glikelmik yang buruk, 

pelrawatan kaki mandiri, selrta status 

elkonomi (Umboh elt al., 2022). 

Dampak yang akan telrjadi pada 

pasieln diabeltels mellitus (DM) delngan 

ulkus kaki diabeltik belrupa luka pada 

pelrmukaan kulit kaki yang diselrtai 

delngan kelrusakan jaringan atau 

kelmatian jaringan, baik diselrtai 

ataupun tanpa diselrtai infelksi 

(Karmina, 2019 dalam Siburian, 

Batubara dan Wahyuni, 2021). 



 

Dipelrlukan upaya pelncelgahan 

telrjadinya ulkus diabeltikum dalam 

melnurunkan tingkat komplikasi agar 

tidak telrjadi komplikasi lanjutan 

yang dialami olelh pelndelrita diabeltels 

mellitus (DM), yaitu bisa delngan 

pelnanganan selcara farmakologis 

selpelrti pelmbelrian obat-obatan dan 

pelnanganan selcara non farmakologis 

selpelrti kontrol meltabolismel selcara 

rutin, kontrol vaskulelr, elvaluasi 

tukak, pelrawatan kaki selrta tindakan 

elxelrcisels lainnya selpelrti selnam kaki 

diabeltik. Pelndelrita diabeltels mellitus 

(DM) dianjurkan mellakukan selnam 

kaki untuk pelningkatan kelselhatan 

selrta melngurangi telrjadinya 

komplikasi diabeltik (Seltiyawan elt 

al., 2021). 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilakulkan di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Blelga 

Kabulpateln Bangkalan melngulnakan 

delsain elkspelrimeln selmul (qulasi-

elxpelrimelntal) delngan Nonelqulivalelnt 

Control Groulp Delsign. Popullasi 

pada pelnellitian ini adalah pasieln 

diabeltels mellituls (DM) tipel II di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Blelga 

Kabulpateln Bangkalan selbanyak 44 

relspondeln pada bullan Delselmbelr 

delngan sampell yang diambil 

selbanyak 40 relspondeln yang telrdiri 

dari kellompok intelrvelnsi dan 

kellompok kontrol masing-masing 20 

relspondeln yang diambil selcara 

pulrposivel sampling. Variabell 

indelpelndeln pada pelnellitian ini 

adalah selnam kaki diabeltik 

seldangkan variabell delpelndelnnya 

adalah stratifiasi risiko ullkuls 

diabeltik. Instrulmeln yang digulnakan 

ulntulk melnilai risiko ullkuls diabeltik 

melnggulnakan Intelrnational Working 

Groulp On Thel Diabeltic Foot 

(IWGDF). Ulji statistik yang 

digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

ulji Wilcoxon Signeld Rank Telst dan 

ulji Mann-Whithnely Telst delngan taraf 

signifikansi 5% ( = 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum  

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik  
Intervensi Kontrol 

F % F % 

Usia     

26-35 

(delwasa awal) 
- 0,0 1 5,0 

36-45 

(delwasa akhir) 
4 20,0 1 5,0 

46-55 

(lansia awal) 
8 40,0 10 50,0 

56-65 

(lansia akhir) 
4 20,0 5 25,0 

>65 

(manulla) 
4 20,0 3 15,0 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 5 25,0 5 25,0 

Pelre lmpulan 15 75,0 15 75,0 

Pekerjaan     

IRT 3 15,0 6 30,0 

Wiraswasta 5 25,0 4 20,0 

PNS 3 15,0 3 15,0 

Peltani 6 30,0 7 35,0 

Tidak Belke lrja 3 15,0 - 0,0 

Lama Menderita 

DM 
    

1 - 5 tahuln 17 85,0 14 70,0 

6 - 10 tahuln 1 5,0 5 25,0 

> 10 tahuln 2 10,0 1 5,0 

Total 20 100 20 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr,Me li-Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.1 diatas 

melnulnjulkkan bahwa hampir 

seltelngahnya relspondeln pada 

kellompok intelrvelnsi belrulsia 46-55 

tahuln (lansia awal) selbanyak 8 

relspondeln (40%) seldangkan pada 

kellompok kontrol seltelngah dari 

relspondeln belru lsia 46-55 tahuln 

(lansia awal) selbanyak 10 relspondeln 

(50%), hampir sellulrulhnya relspondeln 

belrjelnis kellamin pelrelmpulan pada 

kellompok intelrvelnsi dan kellompok 

kontrol selbanyak 15 pelrseln (75%), 

pelkelrjaan kellompok intelrvelnsi dan 

kellompok kontrol hampir 



 

seltelngahnya relspondeln belkelrja 

selbagai peltani selbanyak 6 relspondeln 

(30%) pada kellompok intelrvelnsi dan 

7 relspondeln (35%) pada kellompok 

kontrol, hampir sellulrulhnya 

relspondeln pada kellompok intelrvelnsi 

melmpulnyai riwayat lama melndelrita 

diabeltels mellituls (DM) pada relntang 

waktul 1-5 tahuln selbanyak 17 

relpondeln (85%) seldangkan pada 

kellompok kontrol selbagian belsar 

relspondeln melmpulnyai riwayat lama 

melndelrita diabeltels mellituls (DM pada 

relntang waktul 1-5 selbanyak 14 

relspondeln (70%). 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kadar Glukosa  

Kadar Glukosa 
Intervensi Kontrol 

F % F % 

Pre     

Normal 

(<200 mg/dL) 

2 10,0 1 5,0 

Tinggi 

(>200 mg/dL) 

18 90,0 19 95,0 

Post     

Normal 

(<200 mg/dL) 

13 65,0 3 15,0 

Tinggi 

(>200 mg/dL) 

7 35,0 17 85,0 

Total 20 100 20 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr,Me li-Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.2 diatas 

melnulnjulkkan bahwa kadar glulkosa 

darah prel pada kellompok intelrvelnsi 

dan kellompok kontrol hampir 

sellulrulhnya relspondeln delngan kadar 

glulkosa darah tinggi selbanyak 18 

relspondeln (90%) pada kellompok 

intelrvelnsi dan 19 relspondeln (95%) 

pada kellompok kontrol. Seldangkan 

post pada relspondeln kellompok 

intelrvelnsi selbagian belsar relspondeln 

delngan kadar glulkosa normal 

selbanyak 13 relspondeln (65%) dan 

hampir sellulrulhnya relspondeln pada 

kellompok kontrol kadar glulkosanya 

tinggi selbanyak 17 relspondeln (85%). 

 

 

 

 

Data Khusus 

Tabel 1.3 Perbedaan Risiko Ulkus 

Kaki Diabetik Sebelum dan Setelah 

Dilakukan Senam Kaki Pada 

Kelompok Intervensi 

Risiko 

Ulkus 

Kaki 

Diabetik 

Pre Kontrol 
Post 

Kontrol 

F % F & 

Sangat 

Re lndah 
- 0,0 5 25,0 

Re lndah 5 25,0 15 75,0 

Se ldang 15 75.0 - 0,0 

Total 20 100 20 100 

Me lan (rata-rata) 1,75 0,75 

Std. Delviation 0,444 0,444 

Positive l 0  

Ne lgative l 20  

Tie ls 0  

P-Valule l 0,000  

Sulmbe lr: Data Prime lr, Me li-Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.3 diatas 

melnulnjulkkan daris 20 relspondeln 

kellompok intelrvelnsi selbellulm dan 

seltellah dibelrikan selnam kaki pada 

relspondeln diabeltels mellituls (DM) 

tipel 2 didapatkan hasil ulji Wilcoxon 

Signeld Rank Telst P-valulel selbelsar 

0,000 yang belrarti (P-Valulel < 0,05) 

selhingga dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan tingkat risiko 

ullkuls selbellulm dan seltellah dilakulkan 

intelrvelnsi belru lpa selnam kaki 

diabeltik pada relspondeln diabeltels 

mellituls (DM) tipel 2 di Wilayah 

Pulskelsmas Blelga Kabulpate ln 

Bangkalan. 

Dikeltahuli nilai melan pada 

preltelst selbelsar 1,75 dan posttelst 

selbelsar 0,75 yang artinya nilai melan 

posttelst 1,0 lelbih kelcil dari nilai 

melan preltelst. Selhingga dapat 

disimpullkan telrjadi pelnulrulnan risiko 

ullkuls kaki diabeltik pada nilai 

posttelst. 



 

 

Tabel 1.4 Perbedaan Risiko Ulkus 

Kaki Diabetik Sebelum dan Setelah 

Dilakukan Therapeutic Exercise 

Walking pada Kelompok Kontrol 

Risiko 

Ulkus 

Kaki 

Diabetik 

Pre Kontrol 
Post 

Kontrol 

F % F & 

Sangat 

Re lndah 
3 15,0 1 5,0 

Re lndah 7 35,0 4 20,0 

Se ldang 10 50.0 15 70,0 

Total 20 100 20 100 

Me lan (rata-rata) 1,35 1,70 

Std. Delviation 0,745 0,571 

Positive l 11  

Ne lgative l 0  

Tie ls 9  

P-Valule l 0,008  

Sulmbe lr: Data Prime lr, Me li-Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.4 diatas 

melnulnjulkkan bahwa dari 20 

relspondeln pada kellompok kontrol 

selbellulm dan seltellah tanpa dibelrikan 

intelrvelnsi belrulpa selnam kaki 

diabeltik pada relspondeln diabeltels 

mellituls (DM) tipel 2 didapatkan hasil 

ulji Wilcoxon Signeld Rank Telst nilai 

P-valulel selbelsar 0,008 yang belrarti 

(P-Valulel < 0,05) selhingga dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan tingkat risiko ullkuls 

selbellulm dan seltellah tanpa dilakulkan 

intelrvelnsi belrulpa selnam kaki 

diabeltik pada relspondeln diabeltels 

mellituls (DM) tipel 2 di Wilayah 

Pulskelsmas Blelga Kabulpate ln 

Bangkalan.  

Dikeltahu li nilai melan pada 

preltelst selbelsar 1,35 dan posttelst 

selbelsar 1,70 yang artinya nilai melan 

posttelst 0,35 lelbih belsar dari nilai 

melan preltelst. Selhingga dapat 

disimpullkan telrjadi pelningkatan rata-

rata nilai yang artinya risiko ullkuls 

kaki diabeltik pada kellompok kontrol 

melngalami pelningkakatan. 

Tabel 1.5 Pengaruh Senam Kaki 

Terhadap Risiko Ulkus Kaki 

Diabetik pada Pasien Diabetes 

Melitus (DM) Tipe II 

 

Post Telst 

Kontrol 

To

tal 
San

gat 

Re ln

dah 

Re ln

dah  

Se lda

ng  

Post 

Telst 

Inte lr

ve lnsi 

Sang

at 

Re lnd

ah 

coulnt 0 3 2 5 

% of 

Total 

0,0 15,0 10,0 25,

0 

Re lnd

ah 

coulnt 1 1 13 15 

% of 

Total 

5,0 5,0 65,0 75,

0 

Total coulnt 1 4 15 20 

% of 

Total 

5,0 20,0 70,0 10

0 

Uji Mann-Whitney 

P-Valule l : 0,000 

Sulmbe lr: Data Prime lr, Me li-Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.5 di atas 

melnulnjulkkan bahwa hasil post-telst 

kellompok intelrvelnsi dan kellompok 

kontrol seltellah dilakulkan ulji statistik 

melnggulnakan Mann-Whitnely Telst 

dipelrolelh hasil P-Valulel = 0,000 yang 

belrarti (P-Valulel < 0,05) selhingga 

dapat disimpullkan bahwa ada 

pelngarulh selnam kaki diabeltik 

telrhadap risiko ulIkuls kaki diabeltik 

pada pasieln diabeltels mellituls (DM) 

Tipel II di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Blelga Kabulpateln Bangkalan. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Risiko Ulkus Kaki 

Diabetik Sebelum dan Setelah 

Dilakukan Senam Kaki Diabetik 

Pada Pasien Diabetes Melitus (DM) 

Tipe II di Wilayah Kerja 

Puskesmas Blega Kabupatenn 

Bangkalan 

Belrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan ulji Wilcoxon Signeld 

Rank Telst dikeltahuli bahwa nilai 

Asymp.Sig.(2–taileld) prel-telst dan 



 

post-telst kellompok intelrvelnsi selbelsar 

0,000 delngan α = 0,05 selhingga 

dapat disimpu llkan P-valulel = 0.000 < 

0,05 yang belrarti telrdapat pelrbeldaan 

pada saat selbellulm dan selsuldah 

dibelrikan intelrvelnsi selnam kaki 

telrhadap risiko ullkuls diabeltik di 

Pulskelsmas Blelga Kabulpatelnn 

Bangkalan.  

Belrdasarkan analisa pelnelliti 

pasieln diabeltels mellituls (DM) tipel II 

delngan risiko ullkuls diabeltik 

dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, 

yaitul faktor ulsia, jelnis kellamin, 

pelkelrjaan, kadar glulkosa, dan lama 

melndelrita diabeltels mellituls (DM). 

Melnulrult pelnelliti selmakin 

belrtambahnya ulsia akan telrjadi 

pelnulrulnan fulngsi organ tulbulh 

telrmasulk pankrelas dalam 

melmprodulksi insullin.  

Hal ini didulkulng olelh pelnellitian 

(Rofiqi, Sultawardana dan 

Kulshariadi, 2022)  orang delngan 

kaki diabeltik paling tinggi belrulsia 

diatas 45 tahuln.(Okti Sri Pulrwanti, 

2020) melnyatakan faktor ulsia 

belrisiko telrjadinya ullkuls diabeltik 

karelna pelrulbahan anatomi fisiologis 

dan biokimia yang dimullai pada 

tingkat sell hingga akhirnya melncapai 

tingkat organ dan dapat 

melmpelngarulhi kelselimbangan tulbulh. 

Sellain itul jelnis kellamin 

pelrelmpulan meljadi faktor risiko ullkuls 

diabeltik karelna pelrelmpulan 

celndelrulng lelbih seldikit belraktivitas 

selhingga karbohidrat dan glulkosa 

tidak telrolah selmpulrna melnjadi 

elnelrgi, akibatnya telrjadi 

pelnulmpulkan lelmak dalam tulbulh.  

Belrdasarkan pelnellitian (Imellda, 

2019) melnyatakan jelnis kellamin 

pelrelmpulan lelbih belrisiko telrkelna 

ullkuls kaki diabeltik, hal ini 

diselbabkan karelna pelrelmpulan 

melmiliki pellulang pelningkatan indelks 

massa tulbulh (IMT) lelbih belsar atau l 

melmiliki risiko telrjadi obelsitas lelbih 

tinggi. 

Kadar glulkosa tinggi melnjadi 

faktor ultama risko ullkuls diabeltik 

karelna dapat melnjadikan pelmbullulh 

darah melngelcil selhingga aliran darah 

kel kaki akan telrhambat. 

Dalam pelnellitian (Bachri elt al., 

2022) yang melnyatakan kadar 

glulkosa darah yang tinggi dari waktu l 

kel waktul melnyelbabkan ganggulan 

mikrosirkullasi, belrkulrangnya aliran 

darah dan sulplai oksigeln kel selrabult 

saraf, melnyelbabkan delgelnelrasi selrat 

saraf, yang pada akhirnya 

melnye lbabkan nelulropati dan belrisiko 

melnjadi ullkuls diabeltik. 

Faktor riwayat lama selselorang 

melndelrita diabeltels meljadi salah satul 

faktor melngalami risiko ullkuls 

diabeltik, karna selmakin lama 

selsorang melndelrita diabeltels mellituls 

(DM) maka risiko telrjadi 

pelningkatan glu lkosa darah julga 

selmakin melningkat selhingga dapat 

melnulrulnkan sirku llasi darah kel kaki. 

Hal ini didulkulng olelh pelnellitian 

(Hidhayah, Kamal dan Hidayah, 

2021) yang melnyatakan diabeltels 

mellituls (DM) yang suldah 

belrlangsulng lama ≥ 5 tahuln 

melrulpakan faktor risiko ullkuls 

diabeltik karelna nelulropati pelrifelr 

biasanya telrjadi dalam 5 tahuln lelbih. 

Karelna selmakin lama melndelrita 

diabelts mellituls (DM), selmakin belsar 

pulla risiko hipelrglikelmia kronis yang 

dapat melnyelbabkan komplikasi 

diabeltels mellituls (DM) yaitul 

reltinopati, nelfropati, pelnyakit artelri 

koronelr, dan ullku ls diabeltik.  



 

Tingkat risiko ullkuls diabeltik 

pada kellompok intelrvelnsi selbellulm 

dilakulkan selnam kaki, masulk dalam 

katelgori risiko ullkuls diabeltik seldang. 

Seldangkan seltellah dilakulkan selnam 

kaki masulk dalam katelgori relndah. 

Hal ini telrjadi karelna delngan 

mellakulkan selnam kaki delngan belnar 

selcara telratulr selbanyak 3 kali dalam 

1 minggul delngan relntang waktul 15-

30 melnit, akan melngulatkan otot beltis 

dan otot paha. Hal telrselbult akan 

melndorong darah kel jantulng dan 

melnulrulnkan telkanan velna yang 

melmbantul melningkatkan aliran 

darah dan sirkullasi di kaki melnjadi 

lancar selhingga melncelgah telrjadinya 

ullkuls kaki diabeltik. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(Elmbulai, 2020) yang melnyatakan 

dilakulkannya selnam kaki diabeltik 

pada pasieln diabtels mellituls (DM) 

melnjadikan sirkullasi darah di kaki 

melnjadi lelbih lancar selhingga nultrisi 

kel jaringan melnjadi lelbih telrkontrol, 

hal itul akan melmpelrkulat otot selndi, 

syaraf dan vaskullelr yang belrdampak 

selselorang akan telrhindar dari lulka 

ullkuls diabeltikulm. 

Pelnellitian ini julga seljalan delngan 

(Nisi, 2022) yang melnyatakan selnam 

kaki diabeltik belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan sirkullasi darah agar 

nultrisi yang masulk kel jaringan lelbih 

lancar, melngulatkan otot-otot kelcil 

telrmasulk paha selrta otot beltis dan 

dapat melngatasi keltelrbatasan gelrak 

selndi yang dialami pasieln diabeltels 

mellituls (DM). 

Pelnellitian lain (Yullis Hati, 

Dirayati Sharfina dan Zamawawi, 

2020) melnyatakan melnulrulnnya skor 

risiko ullkuls diabeltik pada pelndelrita 

diabeltels mellituls (DM) seltellah 

dilakulkannya selnam kaki selcara 

rultin, telratulr dan telpat selcara 

signifikan dapat melmpelngarulhi 

vaskullelrisasi elkstrelmitas bawah. 

Pelnelkanan yang dilakulkan mellaluli 

gelrakan selnam kaki melngakibatkan 

vasodilatasi pelmbullulh darah dan 

relflelks pada otot di dinding artelri. 

Manipullasi yang dilakulkan 

melngaktifkan kontraksi relflelks otot-

otot dinding artelri, yang kelmuldian 

diikulti olelh elkspansi paralitik otot-

otot tak sadar.  

Perbedaan Risiko Ulkus Kaki 

Diabetik Sebelum dan Setelah 

Dilakukan Therapeutic Exercise 

Walking Diabetik pada Pasien 

Diabetes Melitus (DM) Tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Blega 

Kabupaten Bangkalan  

Belrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan Wilcoxon dikeltahuli 

bahwa nilai Asymp.Sig.(2–taileld) 

prel-telst dan post-telst kellompok 

kontrol selbelsar 0,008 delngan α = 

0,05 selhingga dapat disimpullkan P-

valulel = 0.008 < 0,05 yang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan pada kellompok 

kontrol di Pulskelsmas Blelga 

Kabulpateln Bangkalan.  

Belrdasarkan analisa pelnelliti 

tingkat risiko ullkuls diabeltik prel-telst 

pada kellompok kontrol seltelngah dari 

relspondeln diabeltels mellituls (DM) 

tipel II masulk dalam katelgori risiko 

ullkuls diabeltik seldang. Seldangkan 

tingkat risiko ullkuls diabeltik post-telst 

pada kellompok kontrol selbagian 

belsar dari relspondeln diabeltels mellituls 

(DM) tipel II belrada pada katelgori 

seldang. Hal ini melnjellaskan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan yakni telrjadi 

pelningkatan tingkat risiko ullkuls 

selbellulm dan seltellah dilakulkan 

Thelrapelultic E lxelrcisel Walking 

(TElW) pada kellompok kontrol 

relspondeln diabeltels mellituls (DM) 

tipel II. 



 

Hal ini telrjadi karelna pada 

relspondeln kellompok kontrol masih 

banyak yang tidak melnjaga pola 

makan dan tidak mellakulkan 

Thelrapelultic Elxelrcisel Walking 

(TElW) yang disarankan. Akibatnya 

kadar gulla darah tidak telrkontrol 

delngan baik. Pelndelrita diabeltels 

mellituls (DM) yang kadar glulkosa 

darahnya tidak telrkontrol dapat 

melngalami pelnulrulnan sirkullasi darah 

yang melnyelbabkan darah tidak 

melngalir delngan baik kel kaki 

selhingga dapat telrjadi komplikasi 

diabeltik dan belrisiko melngalami 

ullkuls diabeltik. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Mullyaningsih dan Handayani, 2021) 

yang melnyatakan pasieln diabeltels 

mellituls (DM) delngan nelulropati 

maulpuln selnsitifitas kaki dapat 

belrisiko melngalami ullkuls kaki 

diabeltik. Namuln delngan deltelksi dini, 

pasieln diabeltels mellituls (DM) yang 

belrisiko dapat mellakulkan belrbagai 

pelncelgahan agar tidak telrjadi lulka 

pada kakinya. Salah satulnya delngan 

cara melngontrol kadar gulla darah 

agar teltap normal. 

(Simora, Sirelgar dan Hidayah, 

2020) melngelmulkakan kadar gulla 

darah yang tinggi dapat melngulrangi 

aliran darah yang melnye lbabkan 

sirkullasi darah tidak melngalir delngan 

lancar kel elkstrelmitas kaki. Kadar 

gulla darah yang tinggi selcara telruls 

melnelruls melningkatkan telrjadinya 

nelulropati pelrifelr yang melnye lbabkan 

pelndelrita diabeltels mellituls (DM) 

tidak melrasakan adanya lulka di kaki 

(Tomic, Shaw dan Magliano, 2022). 

Pelnellitian ini julga seljalan delngan 

(Tran dan Halely, 2021) yang 

melnyatakan keltidakaktifan dapat 

melnye lbabkan komplikasi makro dan 

mikrovaskullar diabeltels, telrmasulk 

pelnyakit jantulng iskelmik, pelnyakit 

selrelbrovasku llar, pelnyakit pelmbullulh 

darah pelrifelr, reltinopati, nelfropati, 

dan nelulropati pelrifelr yang akan 

melnye lbabkan risiko ullkuls kaki 

melningkat. 

Pengaruh Senam Kaki Diabetik 

terhadap Risiko Ulkus Kaki 

Diabetik pada Pasien Diabetes 

Melitus (DM) Tipe II di Wilayah 

Kerja Puskesmas Blega 

Kabupaten Bangkalan Pada Bulan 

Mei - Juni 2023 

Belrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan Mann-Whitnely Telst 

dikeltahuli bahwa nilai Asymp.Sig.(2–

taileld) post-telst kellompok intelrvelnsi 

dan kontrol selbelsar 0,000 delngan α = 

0,05 selhingga dapat disimpullkan P-

valulel = 0,000 < 0,05 yang belrarti 

telrdapat pelngarulh pelmbelrian 

intelrvelnsi belru lpa selnam kaki 

telrhadap risiko u llkuls diabeltik pada 

pasieln diabeltels mellituls (DM) tipel II 

di Pulskelsmas Blelga Kabulpateln 

Bangkalan.  

Belrdasarkan analisa pelnelliti 

relspondeln kellompok intelrvelnsi 

delngan risiko ullkuls diabeltik seldang 

saat prel-telst dan melnjadi risiko ullkuls 

diabeltik relndah saat post-telst selrta 

didapatkan pelngarulh kadar glulkosa 

darah selbagian belsar dari relspondeln 

melngalami kadar glulkosa darah 

normal, hal ini telrjadi dimana pasieln 

dibelrikan eldulkasi melngelnai selnam 

kaki kelmuldian mellakulkan selnam 

kaki selsulai SOP yang dibelrikan 

telrbulkti dapat melngulatkan otot-otot 

kelcil, selpelrti melningkatkan kelkulatan 

otot beltis dan otot paha. 

 Hal telrselbu lt akan melndorong 

darah kel jantulng dan melnulrulnkan 

telkanan velna yang melnjadikan 

sirkullasi darah di kaki melnjadi lelbih 

lancar selhingga nultrisi kel jaringan 

melnjadi lelbih telrkontrol selhingga 

dapat melncelgah telrjadinya risiko 

ullkuls diabeltik. 



 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Arif, 2020) yang melnyatakan selnam 

kaki dapat melningkatkan statuls 

vaskullarisasi pelrifelr dan melnjaga 

kelstabilan kadar glulkosa darah 

selhingga aliran darah melnjadi lancar.  

(Tran dan Halely, 2021) latihan fisik 

selnam kaki delngan koran 

melnulnjulkkan pelngulrangan risiko 

ullkuls diabeltik pada pasieln diabeltels 

mellituls (DM) bahkan selnam kaki 

delngan meldia koran julga 

melnulnjulkkan pelngulrangan pada 

ulkulran lulka pada pasieln diabeltik. 

Melnulrult (Nisi, 2022) elfelk yang 

dirasakan relspondeln seltellah 

mellakulkan selnam kaki diabeltik 

adalah selnsasi kelbas/kelselmultan dan 

pelgal-pelgal yang ulmulm dialami 

belbelrapa relspondeln belrkulrang. 

Relspondeln ju lga melrasakan otot kaki 

bagian bawah telrultama otot beltis 

melnjadi lelbih kelncang dan 

pelrselndian pelrgellangan kaki tidak 

telrlalul kakul.  

Pelnellitian ini julga didulkulng 

(Prabawati, Sari dan Nelonbelni, 

2021) seltellah mellakulkan selnam kaki, 

para relspondeln melnyatakan bahwa 

kaki  telrasa lelbih nyaman, tidak kaku l 

dan lelbih hangat, karelna aliran ke l 

kaki melnjadi lelbih melrata. Aliran 

darah yang melrata kel kaki pada 

pelndelrita diabeltels melllituls dapat 

melncelgah telrjadinya lulka. 

Pelnellitian lain (Fadlilah, Sulcipto 

dan Rahil, 2019) yang melnyatakan 

selnam kaki melrangsang titik saraf 

yang telrhulbulng delngan pankrelas 

ulntulk melmprodulksi insullin mellaluli 

titik saraf di kaki, melncelgah 

komplikasi kaki dan melningkatkan 

selnsitivitas sell tulbulh, telrultama kaki. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Sellulrulh relspondeln delngan 

diabeltels mellituls (DM) tipel II 

pada kellompok intelrvelnsi 

melngalami pelnulrulnan risiko 

ullkuls diabeltik antara selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan intelrvelnsi 

belrulpa selnam kaki diabeltik di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Blelga 

Bangkalan. 

2. Hampir seltelngah dari relspondeln 

delngan diabeltels mellituls (DM) 

tipel II pada kellompok kontrol 

melngalami pelningkatan risiko 

ullkuls diabeltik antara selbellulm dan 

selsuldah tanpa dibelrikan selnam 

kaki diabeltik di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Blelga Bangkalan 

3. Telrdapat pelngarulh pelmbelrian 

intelrvelnsi belrulpa selnam kaki 

telrhadap risiko ullkuls diabeltik 

pada pasieln diabeltels mellituls 

(DM) tipel II di Pulskelsmas Blelga 

Kabulpateln Bangkalan. 

Saran  

Saran Teoritis 

Diharapkan hasil pelnellitian ini 

dapat melnjadi su lmbelr informasi dan 

aculan ulntulk pelngaplikasian ilmul 

pelngeltahulan dan sikap selrta dapat 

dijadikan pelngelmbangan telori 

pelnellitian sellanjultnya telntang 

pelngarulh selnam kaki diabeltik 

telrhadap risiko u llkuls diabeltik pada 

pasieln diabeltels mellituls (DM) tipel II. 

Saran Praktis 

a. Bagi Pelnelliti  

Diharapkan dapat melnambah 

pelngeltahulan, pelngalaman, selrta 

melnelrapkan ilmul melngelnai 

pelngarulh selnam kaki telrhadap 

tingkat risiko telrjadinya ullkuls 

diabeltik. 

b. Bagi Institulsi 

Diharapkan pelnellitian ini 

digulnakan selbagai masulkan dan 

informasi bagi lelmbaga 

pelndidikan kelselhatan selrta dapat 



 

dijadikan data pelmbanding 

pelnelliti sellanjultnya dalam 

mellaksanakan pelnellitian yang 

belrkaitan melngelnai risiko ullkuls 

diabeltik pasieln diabeltels mellituls 

(DM) tipel II delngan selnam kaki. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi pasieln 

diabeltels mellituls (DM) ulntulk 

dapat mellakulkan selnam kaki 

selcara telratulr dan belnar dan 

saling belrtulkar informasi 

melngelnai selnam kaki selbagai 

ulpaya melncelgah telrjadinya ullkuls 

kaki diabeltik. 
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